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PENGETAHUAN DAN KESIAPSIAGAAN SISWA  
DALAM MENGHADAPI BENCANA GEMPA BUMI 
DI SMK MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA 
 
ABSTRAK 
Ardiana Puspitaningrum, A610120033, Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengetahuan siswa kelas X terhadap bencana gempa 
bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, (2) tingkat kesiapsiagaan siswa kelas X terhadap 
bencana gempa bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, (3) hubungan antara pengetahuan dan 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 siswa tim mitigasi dan 235 siswa yang tidak 
mengikuti tim mitigasi. Sampel penelitian kelas X sejumlah 32 siswa dari masing-masing populasi. 
Teknis pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan Korelasi Sperman and Kendall. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : secara 
keseluruhan pengetahuan yang dimiliki siswa tim mitigasi dan siswa yang tidak mengikuti tim 
mitigasi termasuk dalam kategori baik. Kesiapsiagaan secara keseluruhan yang dimiliki tim mitigasi 
termasuk dalam ketercapaian tinggi dan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi termasuk dalam 
kategori ketercapaian sedang. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi gempa bencana gempa bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Kata kunci : Pengetahuan, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi 
ABSTRACTS 
This research aimed to known the : 1) the knowledge of students of class X to the earthquake in SMK 
Muhammadiyah 2 North Klaten, 2) the level of preparedness of stuudents of class X to the disaster 
earthquake in SMK Muhammadiyah 2 North Klaten, 3) relationsship between knowledge and 
preparedness in facing disaster earthquake in SMK Muhammadiyah 2 North Klaten. Populatio used in 
the research is 36 students teams mitigation and 235 students not follow teams mitigations. Sampl the 
research is class X a number of 32 Students each populations.technical data collections is 
questionsnaire, observation, and document. Data analisis used correlation Sperman and Kendall. 
Conclutions in the research that is overall knowledge students have teams mitigations and students not 
follow teams mitigatios included in goodcategory. Overall readiness owned teams mitigations 
included in the category of high achievement and studend which not follow teams mitigation included 
in the category of medium achievement. There is a no relationship between knowledge and 
preparedness of students in facting earthquake in SMK Muhammadiyah 2 North Klaten.  
Keyword : Knowledge, Preparedness, Earthquake 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pengetahuan tentang kebencanaan belum sepenuhnya diketahui secara mendalam oleh 
peserta didik. Sehingga saat terjadi bencana, menimbulkan rasa panik dalam diri peserta didik 
yang menyebabkan adanya korban jiwa dikalangan remaja. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 
Ikhsan Nur Rasyidin (2015:141) yang berjudul Tingkat Kesiapsiagaan Siswa SMA/Sederajat di 
Lereng Gunung Merapi Kabupaten Boyolali terhadap Bencana Erupsi menyatakan bahwa tingkat 
kesiapsiagaan siswa pada radius 0-10 Km termasuk dalam kategori kurang siap, radius 11-15 
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termasuk dalam kategori belum siap, radius 16-20 termasuk dalam kategori hampir siap, 
sedangkan 21-25 termasuk dalam kategori kurang siap. 
Pendidikan kebencanaan sangat diperlukan agar siswa memiliki bekal dalam menghadapi 
bencana yang terjadi. Pendidikan ini dapat diberikan melalui matapelajaran ataupun melalui 
ekstrakulikuler. Pendidikan kebencanaan memiliki peran penting dalam pengurangan resiko 
bencana dikalangan anak dan remaja dikarenakan golongan ini merupakan golongan yang sangat 
rentan terhadap resiko bencana. 
Salah satu kabupaten yang kaya akan hasil pertanian di Provinsi Jawa Tengah adalah 
Kabupaten Klaten. Namun, disamping keadaan yang sangat makmur daerah ini memiliki beragam 
bencana kecuali bencana tsunami. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan dari BPBD Klaten 
(2014:1) yang menyatakan bahwa Kabupaten Klaten memiliki karakter wilayah yang rentan 
terhadap bencana, dan salah satu bencana yang terjadi adalah gempa bumi. Berdasarkan 
pernyataan BPBD Klaten dapat disimpulkan bahwa di manapun di dunia ini tidak ada tempat yang 
aman dari adanya bencana karena setiap tempa memiliki karakteristik tersendiri yang dapat 
memicu terjadinya bencana. Adanya bencana tentu akan berdapak pada kehidupan masyarakat dan 
merusak lingkungan yang ada. 
Kabupaten Klaten merupakan Kabupaten yang sangat rawan terhadap gempa bumi. Hal ini 
dibuktikan dengan terjadinya gempa pada 27 Mei 2006 yang merupakan gempa terbesar yang 
pernah terjadi. Melalui gempa ini dapat diketahui bahwa masyarakat kurang memiliki 
pengetaahuan dan kesiapsiagaan terhadap terjadinya bencana yang didasarkan pada banyaknya 
korban jiwa saat bencana itu terjadi.  
Klaten Utara merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Pada tanggal 
25 Juli 2015 sekitar pukul 04.44 WIB terjadi gempa yang mengguncang Provinsi Jawa Tengah, 
Koko salah Satu warga Desa Jonggrangan, Klaten Utara menyatakan bahwa gempa terjadi 2 kali, 
yang pertama berkekuatan cukup kencang dan yang kedua tidak terlalu kencang. Meskipun terasa 
hingga Klaten, lokasi pusat gempa berada di 111 Km Barat Daya Ciamis, Jawa Barat 
(http:Perwataekbis.com). Berdasarkan gempa besar yang pernah terjadi di pada tahun 2006 d 
Kabupaten Klaten, memunculkan adanya sekolah siagan bencana di kabupaten ini. Oleh karena 
itu, peneliti memilih daerah Kecamatan Klaten Utara, lebih tepatnya di SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara sebagai wilayah penelitian. 
Adanya latar belakang tersebut maka diperlukan penelitian dengan judul 
“PENGETAHUAN DAN KESIAPSIAGAAN SISWA DALAM MENGHADAPI BENCANA 
GEMPA BUMI DI SMK MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA”. Penelitian ini sebagai 
solusi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam memahami materi tentang 
bencana gempa bumi. Sehingga siswa dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari. 
1.2 Tinjauan Pustaka 
Salam Burhanudin (1997) dalam Fathimah (2014:26) menyatakan bahwa pengetahuan 
merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk tahu. P.Hardono hadi (1994) dalam Fatimah 
(2014:26) menyatakan bahwa pengetahuan berarti berhubungan dengan hal yang paling 
sederhana dan mendasar. sedangkan menurut KBBI (1990:884) dalam Jalaludin menyatakan 
bahwa pengetahuan adalah produk kegiatan manusia dari tahu, yaitu sesudah ia melihat, 
menyaksikan, dan mengalami langsung sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah 
usaha dari manusia untuk menambah ilmu dengan cara mencari tahu hal-hal sederhana dan 
mendasar melalui mengerti apa yang ia lihat, menyaksikan dan mengalami sesuatu kejadian.  
Triutomo (2011:2) menyatakan bahwa kesiapsiagaan adalah serangkaian upaya yang 
dilakukan dalam mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian dengan langkah-langkah 
secara berhasil-guna dan berdaya-guna. Sedangkan Krisna S. Pribadi (2008) dalam Lail (2015:5) 
menyatakan bahwa tindakan antisipasi pada bencana yang dilakukan secara tepat serta efektif saat 
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dan setelah terjadi bencana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapsiagaan merupakan 
serangkaian tindakan dalam antisipasi terhadap bencana yang akan terjadi dilakukan secara tepat 
serta efektif pada saat dan setelah bencana terjadi. 
Bencana menurut Noor (2011:263) adalah fungsi dari kondisi yang tidak normal yang terjadi 
pada masyarakat dan mempunyai kencenderungan kehilangan kehidupan, harta benda, 
lingkungan sumber daya, serta kondisi di mana masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk 
keluar dari dampak yang ditimbulkan. Sedangkan menurut Triutomo (2011:2) bencana 
merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam, mengganggu kehidupan serta 
penghidupan masyarakat yang penyebabnya berupa bencana alam ataupun non alam sehingga 
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bencana adalah rangkaian peristiwa pada kondisi yang tidak 
normal dalam masyarakat, di mana masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk menghindar 
dari dampak yang ditimbulkan sehingga mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat. 
Menurut Howel (1969) dalam Puturuhu (2015:21) menyatakan bahwa gempa adalah getaran 
dari kulit bumi yang sifatnya tidak abadi dan menyebar ke segala arah. Sedangkan menurut 
Christanto (2011) dalam Puturuhu (2015:21) menyatakan bahwa gempa adalah guncangan yang 
terjadi dan dirasakan dipermukaan bumi dapat terjadi kapan saja disebabkan oleh gerakan batuan-
batuan yang tertekan dan terdesak diluar batas elastisnya. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa gempa merupakan peristiwa getaran secara tiba-tiba karena suatu batuan 
sudah tidak mampu lagi menahan desakan tenaga yang ada, kemudian tenaga yang disimpan 
terhempas menjadi getaran dan terasa hingga di kulit bumi. 
Puturuhu (2015:22) menyatakan bahwa penyebab gempa bumi adalah terlepasnya energi 
yang dihasilkan dari tekanan lempeng yang bergerak, semakin lama maka tekanan yang ada 
semakin membesar sehingga saat batuan yang ada sudah tidak mampu menahan tekanan maka 
energi yang ada terlepaskan. 
Menurut Lesmana dan Nurul (2015:1) menyatakan bahwa sekolah siaga bencana merupakan 
kunci utama dalam perlindungan anak dan generasi muda untuk membentuk lingkungan belajar 
yang kondusif dan aman terhadap bencana. Pencapaian kesiapsiagaan sekolah sangat diperlukan 
mengingat Negara Indonesia sangat rwan terhadap terjadinya bencana alam. Berdasarkan 
pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa anak-anak dan usia remaja merupakan komponen 
yang penting dalam pembangunan negara. Oleh karena ittu, untuk mengurangi korban jiwa yang 
ada terutama di kalagan remaja, pendidikan kebencanaan sangatlah dibutuhkan. Pendidikan 
kebencanaan ini dapat diberikan melali lembaga pendidikan yaitu sekolah. Di sekolah sendiri 
pemberian materi kebencanaan dapat disisipkan pada jam belajar ataupun diluar jam belajar yaitu 
lewat ekstrakulkuler. 
1.3 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan hasil penelitian terdahulu yang cenderung 
sejenis dan berkaitan dengan judul. Adapun penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan Herni Setyawati dengan judul Hubungan antara pengetahuan 
dengan kesiapsiagaan bencana gempabumi pada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Cawas Kabupaten 
Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui kesiapsiagaan siswa kelas II IPS SMA 1 
Cawas Kabupaten Klaten terhadap bencana gempa bumi di Kabupaten Klaten, (2) mengetahui 
pengetahuan siswa kelas II IPS SMA 1 Cawas Kabupaten Klaten terhadap bencana gempa bumi di 
Kabupaten Klaten, (3) mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana pada siswa di SMA 1 Cawas Kabupaten Klaten. Populasi yang 
digunakan adalah seluruh siswa kelas IX sejumlah 132 siswa. Sampel yang digunakan adalah 66 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan, 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan korelasi Product Moment. 
Kesimpulkandalam penelitian ini yaitu (1) pengetahuan yang dimiliki siswa kelas IX SMA 1 
Cawas Kabupaten Klaten terhadap bencana gempa bumi termasuk kategori sedang. (2) Tingkat 
kesiapsiagaannya termasuk dalam kategori siap. (3) Ada hubungan positif yang signifikan antara 
pengetahuan dan kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi pada siswa kelas II IPS SMA 1 
Cawas Kabupaten Klaten. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian 
survei. Metode penelitian survei merupakan suatu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan 
sejumlah data berupa variabel, unit individu dalam waktu bersamaan. Survei dapat dipakai untuk 
tujuan deskriptif maupun untuk menguji hipotesis (Agustina, 2014:30). 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, yang berada di Desa 
Setran, Kelurahan Gergunung, Kecamatan Klaten Utara. Penelitian berlangsung pada bulan 
April 2016. 
2.2 Populasi, Sampel dan Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara yang mengikuti tim mitigasi sejumlah 36 siswa dan seluruh siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang tidak mengikuti tim mitigasi sejumlah 235 siswa. 
Sedangkan sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sebagian siswa 32 siswa dari 
masing-masing populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik 
random sampling. 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam memperoleh data-data 




2.4 Teknik Analisis 
a. Analisis Tingkat Pengetahuan Siswa 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa. 
Pengukuran pada variabel diungkap dengan memberikan skor 0 untuk sangat tidak setuju, 1 
untuk tidak setuju, 2 untuk ragu-ragu, 3 untuk setuju, dan 4 untuk sangat setuju. Perhitungan 
indek dihitung dengan menggunakan :  
Indeks  Perparameter = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑖𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 x 100 
Indeks Perindividu = 
Jumlah Skor Riil Parameter Perindividu
Skor Maksimal Seluruh Parameter
 x 100 
Indeks Seluruh Siswa = 
Jumlah Skor Riil Seluruh Siswa
Jumlah Skor Maksimal Seluruh Parameter
 x 100 
Klasifikasi untuk mengukur pengetahuan siswa SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara dapat diketahui melalui : 
Tabel 2.1 Nilai Indeks Pengetahuan 
No Nilai Indeks Kategori 
1 61-100 Baik 
2 31-60 Cukup 
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3 0-30 Kurang 
  Sumber : Penelitian Herni Styawati, 2014 
b. Analisis Tingkat Kesiapsiagaan Siswa 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan siswa. 
Pengukuran pada variabel diungkap dengan memberikan skor 0 untuk sangat tidak setuju, 1 
untuk tidak setuju, 2 untuk ragu-ragu, 3 untuk setuju, dan 4 untuk sangat setuju. Perhitungan 
indek dihitung dengan menggunakan :  
Indeks  Perparameter = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑖𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 x 100 
Indeks Perindividu = 
Jumlah Skor Riil Parameter Perindividu
Skor Maksimal Seluruh Parameter
 x 100 
Indeks Seluruh Siswa = 
Jumlah Skor Riil Seluruh Siswa
Jumlah Skor Maksimal Seluruh Parameter
 x 100 
Klasifikasi untuk mengukur kesiapsiagaan siswa SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara dalam menghadapi bencana gempa bumi dapat diketahui melalui : 
Tabel 2.2 Nilai Indeks Ketercapaian Kesiapsiagaan 
No Nilai Indeks Kategori 
1 67-100 Ketercapaian Tinggi 
2 34-66 Ketercapaian Sedang 
3 0-33 Ketercapaian Rendah 
 Sumber : LIPI, Panduan mengukur tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan komunitas sekolah 
c. Analisis Hubungan 
Teknis analisis hubungan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman 
Rank dan Kendall.Hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan diketahui melalui uji 
korelasi Spearman Rank dan Kendal. Menurut Djarwanto (2001:76)  rumus uji korelasi 
Spearman Rank yaitu : 




rs = koefisien korelasi rank 
di = perbedaan setiap pasang rank 
n = jumlah pasangan rank 
Ktriteria pengambilan keputusan : 
𝐻0 diterima apabila rs ≤ ps (α) 
𝐻0 ditolak apabila rs > ps (α) 





T = koefisien korelasi kendal tau besarnya (-1<0<1) 
H = jumlah rangking atas 
L = jumlah rangking bawah 
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N jumlah anggota sampel 
𝐻𝑜=  Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 
bencana gempa bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
𝐻𝑎=  Ada hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana 
gempa bumi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Pengetahuan Siswa 
Pengetahuan siswa SMK Muhmmadiyah 2 Klaten Utara dapat diketahui melalui gambar 
grafik di bawah ini : 
 
Gambar 3.1 Grafik Pengetahuan Seluruh Siswa Peparameter 
Berdasarkan gambar 3.1 pengetahuan antara siswa tim mitigasi dan siswa yang tidak 
mengikuti tim mitigasi terdapat perbedaan. Pada indeks pengertian gempa bumi, siswa tim 
mitigasi memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti tim 
mitigasi meskipun demikian perbedaan yang ada tidak begitu jauh yaitu 0,23%. Sedangkan untuk 
indeks penyebab gempa bumi siswa tim mitigasi memiliki pengetahuan yang lebih rendah dari 
siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi. Pebedaan yang ada yaitu sebesar 2,08%. Pada indeks 
kekuatan gempa bumi siswa tim mitigasi memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi 2,95%. Dengan demikian pada angket 
pengetahuan tim mitigasi mempunyai pengetahuan yang tinggi pada 2 parameter dan rendah 













PENGETAHUAN SELURUH SISWA PERPARAMETER




Gambar 3.2 Grafik Pengetahuan Siswa untuk Keseluruhan Parameter 
Berdasarkan gambar 3.2 pengetahuan keseluruhan siswa tim mitigasi dan siswa yang tidak 
mengikuti tim mitigasi termasuk dalam kategori baik. Meskipun demikian nilai pengetahuan yang 
diperoleh siswa tim mitigasi lebih tinggi daripada nilai yang diperoleh siswa yang tidak mengikuti 
tim mitigasi, selisihnya yaitu 1,41. 
 
Gambar 3.3 Grafik Pengetahuan Perindividu pada Siswa Tim Mitigasi  
Pengetahuan siswa yang dihitung perindividu untuk keseluruhan parameter menunjukkan 
bahwa siswa tim mitigasi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara memiliki pengetahuan dalam 
kategori baik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan gambar 3.3 yang menunjukkan bahwa indeks 
tertinggi diperoleh dengan nilai 91,66 dan indeks terendah adalah 68,33 termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan nilai yang banyak di dapat oleh siswa tim mitigasi adalah 86,66 sebanyak 7 orang dan 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
91,66 88,33 86,66 85 83,33 81,66 80 78,33 76,66 71,66 70 68,33
2 2 7 1 6 2 1 3 1 1 3 3
PENGETAHUAN PERINDIVIDU SISWA 
TIM MITIGASI
Nilai Indeks Jumlah siswa
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Gambar 3.4 Grafik Pengetahuan Perindividu Siswa yang Tidak Mengikuti Tim Mitigasi 
Pengetahuan perindividu siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara berdasarkan gambar 3.4 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 
yaitu 93,33 dan nilai terendah adalah 63,33 termasuk dalam kategori baik, sedangkan nilai 60 
termasuk dalam kategori cukup. Nilai yang banyak diperoleh oleh siswa yang tidak mengikuti 
tim mitigasi yaitu 85 dan 73,33 diperoleh 4 orang siswa. 
 
Gambar 3.5 Grafik Jumlah Siswa pada Setiap Kategori 
Berdasarkan gambar 3.5 siswa yang mengikuti tim mitigasi memiliki tingkat 
pengetahuan yang sama dengan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi. Rentang nilai 61-
100 pada gambar di atas termasuk dalam kategori baik. Meski dalam kategori yang sama, 
namun tim mitigasi memiliki jumlah siswa yang lebih banyak dari jumlah siswa yang tidak 
mengikuti tim mitigasi. Hal ini dikarenakan 1 siswa pada siswa yang tidak mengikuti tim 



























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Indeks patameter 93,3391,66 90 88,3386,66 85 81,66 80 76,66 75 73,33 70 68,3363,33 60
Jumlah Siswa 1 2 2 3 2 4 2 2 2 1 4 3 2 1 1
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3.2 Kesiapsiagaan Siswa 
 
Gambar 3.6 Grafik Kesiapsiagaan Seluruh Siswa Perparameter 
Tingkat kesiapsiagaan siswa dapat diketahui dari gambar 3.6 terdiri dari indeks 
parameter pengetahuan mengenai gempa bumi, rencana tanggap darurat, dan pengurangan 
resiko bencana. Pada indeks pengetahuan mengenai gempa bumi siswa tim mitigasi memiliki 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi, selisih 
nilainya yaitu 0,52%. Pada indeks rencana tanggap darurat, siswa tim mitigasi memilki nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi, selisih antara 
keduanya adalah 0,45%. Sedangkan untuk indeks pengurangan resiko bencana, siswa tim 
mitigasi memiliki nilai yang lebih tinggi dari siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi, 
perbedaan nilainya yaitu  12,5%. Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa tim mitigasi memiliki nilai yang lebih tinggi dibadingkan siswa yang tidak mengikuti 
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Gambar 3.7 Grafik Kesiapsiagaan Perindividu Siswa Tim Mitigasi  
Kesiapsiagaan siswa yang dihitung perindividu untuk keseluruhan perameter menunjukkan 
bahwa siswa tim mitigasi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara memiliki kesiapsiagaan dengan 
ketercapaian yang tinggi dan sedang. Hal ini dapat diketahui berdasarkan gambar 3.7 yang 
menunjukkan bahwa indeks ketercapaian tinggi diperoleh dengan nilai 95 dan nilai indeks yang paling 
rendah pada kategori ini adalah 70. Sedangakan nilai ketercapaian yang banyak diperoleh oleh siswa 
tim mitigasi adalah 80 sebanyak 6 orang, 75 sebanyak 6 orang. Pada indeks dengan ketercapaian 
sedang nilai tertingginya adalah 65, dan nilai yang terendah adalah 45. 
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Kesiapsiagaan siswa yang dihitung perindividu untuk keseluruhan parameter menunjukkan 
bahwa siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi di SMK Muhammdiyah 2 Klaten Utara memiliki 
kesiapsiagaan dengan ketercapaian yang tinggi dan sedang. Hal ini dapat diketahui dari gambar 3.8 
yang menunjukkan bahwa indeks ketercapaian tinggi diperoleh dengan nilai 100, sedangkan pada 
indeks ini nilai terendah yaitu 70. Sedangkan pada kategori ketercapaian sedang nilai tertingginya 
adalah 65 dan nilai terendahnya adalah 40. 
 
Gambar 3.9 Grafik Jumlah Siswa pada Setiap Kategori 
Jumlah siswa pada setiap kategori dapat diketahui melalui gambar 3.9. Berdasarkan data di atas 
dapat diketahui kesiapsiagaan siswa pada kategori ketercapaian tinggi dengan nilai indeks 67-
100. Jumlah siswa tim mitigasi lebih banyak dibandingkan siswa yang tidak mengikuti tim 
mitigasi. Selisih antara siswa tim mitigasi dan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi adalah 9 
orang. Pada indeks ketercapaian sedang dengan nilai 34-66, siswa tim mitigasi memiliki jumlah 
yang lebih rendah daripada siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi. Selisih jumlah siswa tim 
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Gambar 3.10 Grafik Kesiapsiagaan Siswa untuk Keseluruhan Parameter 
Kesiapsiagaan siswa untuk keseluruhan parameter dapat diketahui melaui gambar 3.10 
berdasarkan data di atas siswa SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara memiliki ketercapaian yang 
tinggi dan ketercapaian sedang. Siswa tim mitigasi lmemiliki ketercapaian tinggi, sedangkan siswa 
yang tidak mengikuti tim mitigasi trmasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian sekolah siaga 
bencana yang ada dapat memberikan dampak yang positif terhadap kesiapsiagaan siswa yang ada. 
3.3 Hubungan Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Siswa 
Tabel 3.1 Hasil Uji Hipotesis Spearman dan Kendall 
untuk Siswa Tim Mitigasi 
Correlations 
   
Pengetahuan Kesiapsiagaan 
Kendall's tau_b Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .151 
Sig. (2-tailed) . .260 
N 32 32 
Kesiapsiagaan Correlation Coefficient .151 1.000 
Sig. (2-tailed) .260 . 
N 32 32 
Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .227 
Sig. (2-tailed) . .212 
N 32 32 
Kesiapsiagaan Correlation Coefficient .227 1.000 
Sig. (2-tailed) .212 . 
N 32 32 
Sumber : Hasil olah data SPSS 16 
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Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa pada korelasi Kendall memiliki r = 
0,151 dan p = 0,260 sedangkan pada korelasi Spearman memiliki r = 0,227 dan p = 0,212. 
Nilai p = 0,260 pada korelasi Kendall dan nilai p = 0,212 pada korelasi Spearman 
menunjukkan bahwa memiliki nilai > 0,05 maka pada uji hipotesis ini 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 
ditolak, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 
kesiapsiagaan siswa tim mitigasi dalam menghadapi bencana gempa bumi di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
 
Tabel 3.2 Hasil Uji Hipotesis Spearman dan Kendall 
untuk Siswa yang Tidak Mengikuti Tim Mitigasi 
Correlations 
   
Pengetahuan Kesiapsiagaan 
Kendall's tau_b Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .225 
Sig. (2-tailed) . .090 
N 32 32 
Kesiapsiagaan Correlation Coefficient .225 1.000 
Sig. (2-tailed) .090 . 
N 32 32 
Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .316 
Sig. (2-tailed) . .078 
N 32 32 
Kesiapsiagaan Correlation Coefficient .316 1.000 
Sig. (2-tailed) .078 . 
N 32 32 
Sumber : Hasil olah data SPSS 1 
Berdasarkan tabel 4.31 dapat diketahui bahwa pada korelasi Kendall nilai r = 
0,225 dan nilai p = 0,090 sedangkan pada korelasi Spearman nilai r = 0,316 dan p = 
0,08. Nilai p = 0,090 pada korelasi Kendall dan nilai p = 0,078 pada korelasi Spearman 
memiliki nilai > 0,05 yang berarti uji hipotesisnya 𝐻𝑜 dierima dan 𝐻𝑎 ditolah, sehingga 
tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa yang 








Pengetahuan secara keseluruhan yang dimiliki siswa tim mitigasi dan siswa yang tidak 
mengikuti tim mitigasi termasuk dalam kategori baik. Akan tetapi meskipun sama-sama memiliki 
kategori baik siswa tim mitigasi memiliki nilai indeks yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
tidak mengikuti tim mitigasi. Sedangkan apabila dilihat perindividu tim mitigasi termasuk dalam 
kategori baik sedangkan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi termasuk dalam kategori baik 
dan sedang. 
Kesiapsiagaan secara keseluruhan yang dimiliki tim mitigasi termasuk dalam kategori 
ketercapaian tinggi, sedangkan siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi termasuk dalam kategori 
ketercapaian sedang. Apabila dilihat dari kesiapsiagaan perindividu tim mitigasi dan siswa yang 
tidak mengikuti tim mitigasi termasuk dalam kategori ketercapaian tinggi dan sedang. 
Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa tim mitigasi dan siswa 
yang tidak mengikuti tim mitigasi dalam menghadapi gempa bencana gempa bumi di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
4.2 Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan implikasi teoritis 
dan praktis sebagai berikut : 
Implikasi teoritis, hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan pembaca tentang 
pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi gempa bumi di tim mitigasi dan 
siswa yang tidak mengikuti tim mitigasi pada siswa SMK. 
Implikasi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya peningkatan 
kesiapsiagaan siswa sehingga pengurangan resiko bencana dikalangan remaja dapat 
dilakukan.  
4.3 Saran 
Ekstrakulikuler Sekolah Siaga Bencana sangat diperlukan dalam membeikan pendidikan 
kebencanaan terhadap anak, sehingga sebaikanya ekstrakulikuler ini dapat berlanjut 
sebagai upaya untuk mengurangi resiko korban jiwa di kalangan remaja.Pemberian jalur 
evakusi sangat penting untuk memperkecil korban jiwa saat terjadi bencana, sehingga di 
sekolah diperlukan pemberian tanda evakuasi pada tempat-tempat tertentu.Bagi peneliti 
selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi 
bencana gempa bumi. 
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